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ABSTRACT

Dermatitis lebih mudah terjadi pada mereka yang bekerja di daerah perairan.
Berdasarkan data data dari Dinkes Pidie Jaya tahun 2020 Kecamatan Meurah
Dua merupakan Kecamatan dengan kasus Dermatitis tertinggi kedua yaitu
dari 11.495 penduduk terdapat sebanyak 1.662 kasus dan Desa Teupin Pukat
adalah salah satu desa yang mayoritas pekerjaan warganya sebagai nelayan,

sehingga kemungkinan besar tingginya kasus dermatitis pada desa tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pencegahan dermatitis pada nelayan di wilayah Teupin Pukat
Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya tahun 2022. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional dengan desain Cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan yang ada di wilayah Teupin
Pukat Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya berjumlah 160 nelayan.
Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sebanyak
62 responden dan analisis data menggunakan chi square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencegahan dermatitis baik sebesar 64,52% dan kurang
baik sebanyak 35,48%. Hasil uji bivariat diperoleh ada hubungan pengetahuan
(p-value: 0,004), penggunaan APD (0,0001), dan dukungan keluarga (0,149).

Pencegahan Dermatitis, Nelayan, Pengetahuan, Pengunaan APD, Dukungan
Keluarga

Kata Kunci

PENDAHULUAN

Penyakit kulit merupakan suatu penyakit yang menyerang pada
permukaan tubuh, dan disebabkan oleh berbagai macam penyebab. Penyakit
kulit adalah penyakit infeksi yang paling umum terjadi pada orang-orang dari
segala usia. Sebagian besar pengobatan infeksi kulit membutuhkan waktu yang
lama untuk menunjukkan efek. Masalahnya menjadi lebih mencemaskan jika
penyakit tidak merespon terhadap pengobatan. Tidak banyak statistik yang
membuktikan bahwa frekuensi yang tepat dari penyakit kulit, namun kesan
umum sekitar 10-20 persen pasien mencari nasehat medis jika menderita
penyakit pada kulit (Zahara et al., 2018).

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hak bagi pekerja yang
berada dalam sektor formal maupun sektor informal, begitupun bagi nelayan.
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Nelayan sangat rentan sekali terhadap kecelakaan kerja. Hal ini disebabkan
oleh minimnya pengetahuan nelayan tentang kesehatan dan keselamatan kerja
(Ratri dan Paskarini, 2014).

Pada aspek kesehatan, nelayan relatif lebih berisiko terhadap munculnya
masalah kesehatan seperti kekurangan gizi, dermatitis, diare, dan infeksi
saluran pernafasan atas (ISPA), yang disebabkan karena persoalan lingkungan
seperti sanitasi, air bersih, indoor pollution, serta minimnya prasarana
kesehatan seperti puskesmas ataupun posyandu yang tidak digunakan secara
optimal (Cahyawati dan Budiono, 2011).

Salah satu masalah kesehatan pada nelayan diatas adalah dermatitis.
Dermatitis adalah peradangan kulit (epidermis dan dermis) sebagai respons
terhadap pengaruh faktor eksogen dan atau faktor endogen, menyebabkan
kelainan klinis berupa efloresensi polimorfik (eritema, edema, papul, vesikel,
skuama, likenifikasi) dan keluhan gatal (Menaldi, 2015).

Dampak dermatitis bisa berpengaruh terhadap fisik dan ekonomi. Secara
fisik terjadinya ruam yang memakan waktu lama untuk berkembang.
Sedangkan dampak yang dapat mempengaruhi dalam ekonomi adalah, biaya
langsung atas pengobatan penyakit, hilangnya hari kerja serta produktivitas
kerja (Nurmaningtias, 2016). Menurut Djuanda (2012), dermatitis kontak dapat
menyebabkan komplikasi sebagai berikut: gatal kronis, kulit bersisik. Kondisi
kulit yang disebut neurodermatitis dimulai dengan munculnya patch kulit
yang gatal. Jika digaruk, area tersebut akan terasa lebih gatal. Karena sangat
gatal, orang akan terus menggaruk. Akhirnya, menggaruk akan menjadi
kebiasaan. Kondisi ini dapat menyebabkan kulit yang terkena berubah warna,
tebal dan kasar. Infeksi jika Anda berulang kali menggaruk ruam, ruam akan
menjadi basah dan mengeluarkan cairan. Hal ini dapat memicu bakteri atau
jamur untuk tumbuh dan dapat menyebabkan infeksi. Dermatitis juga
mempengaruhi kesehatan psikologis. Dampak dari lesi kulit akibat aspek yang
terlihat memiliki implikasi psikologis yang besar. Studi telah mengidentifikasi
masalah seperti perasaan malu, kecemasan, rasa percaya diri yang rendah.
Penilaian gangguan suasana hati yang besar sebagai kecemasan, depresi,
perubahan suasana hati, harga diri atau stigmatisasi juga ditemukan dalam
penderita dermatitis (Coghi et al., 2007).

Dermatitis pada nelayan mungkin akibat air laut yang karena
kepekatannya menarik air dari kulit, dalam hal ini air laut merupakan
penyebab dermatitis kulit kronis dengan sifat rangsangan primer. Penyakit
kulit mungkin pula disebabkan oleh jamur-jamur atau binatang-binatang laut.
Pekerjaan basah merupakan tempat berkembangnya penyakit jamur, misalnya
monoliasis (Kaukiainen et al., 2005; Chew and Maibach, 2003).
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Menurut Ririn Maulina dalam Ola et al. (2019) manyatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan dermatitis adalah kebersihan diri yang meliputi
kebersihan kulit, kebersihan rambut, kebersihan kuku, tangan, kaki dan
berpakaian. Kebersihan diri adalah suatu tindakan untuk memelihara
kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis. Dari
perilaku tersebut di dapatkan bahwa respon seseorang terhadap kebersihan
diri akan berkaitan dengan sakit dan penyakit.

Alergi timbul oleh karena pada seseorang terjadi perubahan reaksi
terhadap bahan tertentu. Hal tersebut tidak terjadi pada kebanyakan orang.
Sebagai contoh udang atau obat yang sebelumnya tidak menimbulkan apa-apa,
pada suatu waktu menyebabkan gatal-gatal, dan ekzim. Jadi alergi adalah
reaksi yang abnormal terhadap satu bahan atau lebih yang terdapat dalam
lingkungan hidup seharihari. Penyakit alergi diantaranya alergi debu rumah,
alergi pollen, alergi spora jamur, alergi obat, alergi makanan, dan alergi
serangga (Ola et al., 2019).

Upaya pencegahan adalah suatu upaya yang dilakukan atau bentuk
tindakan dalam hal pencegahan terjadinya suatu hal. Upaya pencegahan dapat
dilihat dari tiga aspek yaitu tindakan, fasilitas kerja dan personal higiene.
Pencegahan yang baik, meminimalkan paparan agen penyebab, dan
memaksimalkan pengetahuan seseorang dalam mengenai sumber iritasi dan
alergen adalah salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan prognosis
(Forsberg dan Mansdrorf, 2007).

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan nelayan pada penyakit
dematitis adalah dengan cara memperhatikan pemakaian alat pelindungan diri
untuk mengurangi resiko serta memperhatikan personal hygiene seperti
membiasakan mandi dan mencuci pakaian kerja. Dalam pencucian pakaian pun
harus diperhatikan, karena sisa bahan iritan yang menempel di baju dapat
menginfeksi tubuh bila dilakukan pemakaian berulang kali (Sarfiah el al., 2016).

Berdasarkan data Ditjen Pelayanan Medik Departemen Kesehatan RI
tahun 2014, ditemukan jumlah kasus penyakit kulit dan jaringan subkutan
lainnya sebesar 147.953 kasus. Jumlah kasus dermatitis sebesar 122.076 kasus
diantaranya 48.576 kasus pada laki-laki dan 73.500 kasus pada perempuan
(Kemenkes RI, 2015).

Apabila ditinjau lebih lanjut, Penyakit Kulit Akibat Kerja (PKAK) sebagai
salah satu bentuk penyakit akibat kerja, merupakan jenis penyakit akibat kerja
terbanyak yang kedua setelah penyakit muskulo-skeletal, berjumlah sekitar
22% dari seluruh penyakit akibat kerja. Data di Inggris menunjukkan 129 kasus
per 1000 pekerja merupakan dermatitis akibat kerja. Apabila ditinjau dari jenis
penyakit kulit akibat kerja, maka lebih dari 95 persen merupakan dermatitis
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kontak, sedangkan yang lain merupakan penyakit kulit lain seperti akne,
urtikaria kontak, dan tumor kulit (Cahyawati dan Budiono, 2011).

Badan dunia Organization International Labour (ILO) (2013),
menyebutkan bahwa 80% penyakit kulit akibat kerja adalah dermatitis kontak,
dermatitis kontak iritan menduduki urutan pertama dengan 80% dan
dermatitis kontak alergi menduduki urutan kedua dengan 14%-20%. Angka
kejadian dermatitis akibat pekerjaan di Amerika Serikat di dapatkan 55,6%.

Berdasarkan hasil Rikesdas (Riset Kesehatan Dasar) (2007) prevalensi
dermatitis di Indonesia cukup tinggi sebanyak 67,8%o. Tertinggi di Provinsi
Kalimantan Selatan sebanyak 113,0%.. Diikuti Sulawesi Tengah sebanyak
105,8%o. DKI Jakarta sebanyak 99,9%.. Nusa Tenggara Timur sebanyak 99,9%o.
Nanggroe Aceh Darussalam sebanyak 98,7 %o0. Gorontalo sebanyak 94,2 %o. Jawa
Barat sebanyak 92,7%o.. Sumatera Barat sebanyak 92,4%.. Bengkulu sebanyak
90,0%o. Kalimantan Tengah sebanyak 89,5%o. Dan paling rendah Sulawesi Barat
sebanyak 25,7 %o.

Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) (2010) menunjukan
bahwa Prevalensi nasional dermatitis adalah 6,8% (berdasarkan keluhan
responden) Sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi dermatitis cukup
tinggi, yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Bengkulu, Bangka
Belitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Nusa Tenggara
Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, dan Gorontalo.

Berdasarkan data Riskedas (2007) kasus dermatitis di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam sebanyak 98,6%.. Kasus dermatitis jika dilihat berdasarkan
kabupaten di Aceh: tertinggi Aceh Jaya sebanyak 192,6%.. Aceh Selatan
sebanyak 183,2%o. Bener Meriah sebanyak 161,1%o. Simeulue sebanyak 147,3 %o.
Aceh Besar sebanyak 133,4%.. Aceh Tengah sebanyak 132,3%.. Bireuen
sebanyak 121,0%.. Banda Aceh sebanyak 114,0%.. Aceh Utara sebanyak
113,2%o. Pidie sebanyak 100,1%o0. Aceh Barat sebanyak 84,7%o.. Lhokseumawe
sebanyak 84,9%.. Aceh Barat Daya sebanyak 81,2%.. Nagan Raya sebanyak
75,7%o. Aceh Tamiang sebanyak 56,8%o. Aceh Timur sebanyak 53,5%.. Langsa
sebanyak 54,5%o0. Sabang sebanyak 46,4%.. Gayo Lues sebanyak 33,2%o0. Aceh
Tenggara sebanyak 8,5%0. Dan yang paling rendah berada di Aceh Singkil
sebanyak 6,1 %eo.

Berdasarkan data dari Dinkes Kabupaten Pidi Jaya tahun 2021 laporan
tahunan kasus dermatitis di Kabupaten Pidie Jaya pada tahun 2018 sebanyak
12.246 kasus. Pada tahun 2019 sebanyak 8.779 kasus sedangkan di tahun 2020
sebanyak 8.854 kasus.

44



Journal of Health and Medical Science
Volume 1, Nomor 4, Oktober 2022
Halaman 41-55

Berdasarkan data Dinkes Kabupaten Pidi Jaya tahun 2021 kasus dermatitis
tertinggi pada tahun 2020 berada di Kecamatan Bandar Dua sebanyak 1.818
kasus. Diikuti dengan Kecamatan Meurah Dua sebanyak 1.662 kasus. Lalu
Kecamatan Meureudu sebanyak 1.592 kasus. Kemudian Kecamatan Bandar
Baru sebanyak 1.558 kasus. Kecamatan Ulim sebanyak 1.482 kasus. Kecamatan
Jangka Buya sebanyak 525 kasus. Kecamatan Trienggadeng sebanyak 217
kasus. Dan yang terendah Kecamatan Panteraja tidak ada kasus. Berdasarkan
laporan dari tahun 2019 di Puskesmas Meurah dua kasus dermatitis sebanyak
327 kasus. Pada tahun 2020 sebanyak 2618 kasus. Pada tahun 2021 terhitung
dari sebanyak 1.910 kasus.

Desa Teupin Pukat adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Meurah Dua. Mayoritas pekerjaan warga di sana adalah sebagai nelayan yaitu
sebanyak 160 nelayan. Hal ini tidak menutup kemungkinan jika di desa
tersebut banyak kasus dermatitis. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis
tfaktor-faktor yang berhubungan dengan pencegahan dermatitis pada nelayan
di wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya tahun
2022.

METODE PENELITIAN

Perelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan desain
crossectional study yaitu variabel independent dan dependent diteliti atau
diamati pada waktu yang bersamaan ketika penelitian dilakukan yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan pengalaman
terhadap pencegahan dermatitis pada nelayan di wilayah Teupin Pukat
Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya tahun 2022.
Pengumpulan Data
Tahap Persiapan Pengumpulan Data

Tahap persiapan pengumpulan data dilakukan melalui prosedur
administrasi dengan cara meminta surat izin penelitian dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh, kemudian peneliti meminta izin
ke Dinas Kesehatan dan ke Puskesmas Meurah Dua untuk pengambilan data.
Peneliti menemui Kepala Desa Teupin Pukat untuk minta izin penelitian dan
memilih responden sesuai kriteria yang telah di tentukan selanjutnya peneliti
menyiapkan kuisioner penelitian.
Tahap Pengumpulan Data

Adapun tahap pengumpulan data adalah:

1) Peneliti meminta izin kepada kepala kampung di wilayah Teupin Pukat
Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya.
2) Responden dipilih dengan cara random sampling atau acak.
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3) Setiap responden diwawancarai dengan mengajukan pertanyaan yang
sesuai dengan kuesioner.
4) Peneliti melakukan pengecekan setiap kuesioner meliputi kelengkapan
dan kesesuaian isi kuisioner sesuai harapan.

Setelah data terkumpul, peneliti melapor kepada kepala kampung untuk
mendapatkan surat keterangan selesai melakukan penelitian.
Pengolahan Data
Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan beberapa tahap
sebagai berikut:
Editing
Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau
kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah: semua pertanyaan
sudah terisi jawabannya; jawaban pertanyaan apakah tulisannya cukup jelas
terbaca; jawaban yang tertulis apakah relevan dengan pertanyaan; apakah
antara beberapa pertanyaan yang berkaitan isi jawabannya konsisten.
Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah
pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.
Transfering

Setelah melakukan pengkodean langkah selanjutnya peneliti melakukan
pemindahan data nomor responden serta jawaban yang berasal dari kuisioner
ke master tabel
Tabulating

Tabulating, vyaitu data yang telah terkumpul dan telah dianalisis
selanjutnya ditabulasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil output
Stata selanjutnya disalin ke dalam Microsoft Office Word 2013, lalu dibuat
dalam bentuk tabel univariat dan bivariat.
Analisis Data
Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan dengan menjabarkan secara deskriptif untuk
melihat distribusi frekuensi variabel-variabel yang diteliti, baik independen
maupun dependen yang bertujuan untuk melihat besarnya masalah. Untuk
analisis ini semua tabel dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk menjelaskan/mendeskriptifkan karakteristik
masing-masing variabel yang diteliti. Dalam analisis data kuantitatif kita
dihadapkan pada kumpulan data yang besar/banyak yang belum jelas
maknanya. Fungsi analisis sebetulnya adalah menyederhanakan atau
meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga
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kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Peringkasan
tersebut berupa ukuran-ukuran statistik, tabel dan juga grafik.
Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang yang dilakukan untuk menguji

hipotesis-hipotesis, yaitu dengan melihat kemungkinan hubungan antara
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) dengan
menggunakan uji statistik sesuai skala data yang sesuai. Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi Square (X?). Uji Chi Square
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dimana variabel yang
dihubungkan baik variabel independen maupun variabel dependen berjenis
kategorik. Adapun persamaan Chi Square adalah sebagai berikut :
X2=3% (0-E)?
Df = (k-1) (b-1)
Keterangan :
X2 = Chi Square
0 = Nilai yang di amati
E = Nilai yang diharapkan
Df = Derajat kebebasan
k = kolom
b = baris

Hasil uji Chi Square dapat menunjukkan probabilitas kejadian dimana jika
nilai p-value (sig.) > 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara variabel independen dan variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Pencegahan Dermatitis
Tabel 1
Hubungan Pengetahuan Dengan Pencegahan Dermatitis Pada Nelayan
Di Wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah
Dua Kabupaten Pidie Jaya Tahun 2022

Pencegahan Dermatitis
No | Pengetahuan K Total p value
Baik urang
baik
n % n % n %
1 | Baik 36 | 73,47 |13 |26,53 | 49 100,0 0,004
2 | Kurang 4 | 30,77 | 9 (6923 | 13 100,0
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Sumber: Data Primer-Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.6 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang
berpengetahuan kurang sebanyak 69,23%, dibandingkan dengan yang
berpengetahuan baik sebanyak 26,53%. Sedangkan nelayan dengan pencegahan
dermatitis baik lebih tinggi pada yang berpengetahuan baik sebanyak 73,47 %,
dibandingkan dengan yang berpengetahuan kurang baik sebanyak 30,77 %.

Hasil wji statistik diperoleh nilai p-value: 0,004, yang berarti Ha diierima.
Dapat disimpulkan bahwa berdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan pencegahan dermatitis.
Hubungan Penggunaan APD dengan Pencegahan Dermatitis

Tabel 2.
Hubungan Penggunaan Apd Dengan Pencegahan Dermatitis Pada
Nelayan Di Wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah
Dua Kabupaten Pidie Jaya Tahun 2022

Pencegahan Dermatitis
Penggunaan Total p value
No APD Baik Kurang
baik
n % n % n %
1 | Lengkap 40 | 71,43 | 16| 28,57 56 100,0 0,001
2 | Tidak 0 0,00 | 6 [100,00| 6 100,0
lengkap

Sumber: Data Primer-Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.7 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang penggunaan
APD  tidak lengkap sebanyak 100,00%, dibandingkan dengan yang
penggunaan APD  lengkap hanya 28,57%. Sedangkan nelayan dengan
pencegahan dermatitis baik lebih tinggi pada yang penggunaan APD lengkap
sebanyak 71,43%, dibandingkan dengan yang penggunaan APD tidak lengkap
hanya 0,00%.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,001 yang berarti Ha diierima.
Dapat disimpulkan bahwa berdapat hubungan yang bermakna antara
penggunaan APD dengan pencegahan dermatitis.
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Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pencegahan Dermatitis
Tabel 3.
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pencegahan Dermatitis
Pada Nelayan Di Wilayah Teupin Pukat Kecamatan
Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya Tahun 2022

Pencegahan Dermatitis
No Dukungan Total p value
Keluarga Baik Kurang
baik
n % n % n %
1 | Mendukung | 24 | 72,73 9 | 27,77 33 100,0 0,149
2 | Tidak 16 | 5517 |13 | 4483 | 29 100,0
mendukung

Sumber: Data Primer-Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.8 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 44,83%, dibandingkan dengan
yang mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 27,77%. Sedangkan nelayan
dengan pencegahan dermatitis baik lebih tinggi pada yang mendapatkan
dukungan keluarga sebanyak 72,73%, dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 55,17 %.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,149 yang berarti Ha ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat tidak hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan pencegahan dermatitis.

Hubungan Pengetahuan Dengan Pencegahan Dermatitis Pada Nelayan Di
Wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya Tahun
2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.6 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang
berpengetahuan kurang sebanyak 69,23%, dibandingkan dengan yang
berpengetahuan baik sebanyak 26,53%. Sedangkan nelayan dengan pencegahan
dermatitis baik lebih tinggi pada yang berpengetahuan baik sebanyak 73,47 %,
dibandingkan dengan yang berpengetahuan kurang baik sebanyak 30,77%.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,004, yang berarti Ha diierima. Dapat
disimpulkan bahwa berdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan pencegahan dermatitis.
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Penelitian ini sejalan dengan Herlina (2017) dengan nilai p-value: 0,012,
yang berarti Ha diierima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan pencegahan dermatitis.

Berdasarkan teori pengetahuan itu merupakan kesiapan atau kesediaan
untuk bertindak. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian
reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan reaksi bersifat emosional terhadap stimulus sosial, dan merupakan
predisposisi tindakan suatu perilaku (Herlina, 2017).

Berdasarkan teori menurut Roger dalam Notoatmodjo (2010),
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang karena dari pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langsung daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.

Hubungan Penggunaan APD Dengan Pencegahan Dermatitis Pada Nelayan
Di Wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya
Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.7 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang penggunaan
APD  tidak lengkap sebanyak 100,00%, dibandingkan dengan yang
penggunaan APD  lengkap hanya 28,57%. Sedangkan nelayan dengan
pencegahan dermatitis baik lebih tinggi pada yang penggunaan APD lengkap
sebanyak 71,43%, dibandingkan dengan yang penggunaan APD tidak lengkap
hanya 0,00%. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,001 yang berarti Ha
diierima. Dapat disimpulkan bahwa berdapat hubungan yang bermakna antara
penggunaan APD dengan pencegahan dermatitis.

Perelitian ini sejalan dengan Aisyah (2020), dengan nilai p-value: 0,025,
yang berarti Ha diierima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara penggunaan APD dengan pencegahan dermatitis.

Alat pelindung diri merupakan salah satu pilihan pertama yang
digunakan untuk mengontrol sebuah paparan. Alat pelindung diri ini dapat
terdiri dari kacamata, pakaian kerja, sepatu boot, sarung tangan serta masker
yang mempunyai fungsi masing-masing sesuai tubuh yang akan dilindungi.
Perlindungan praktek ini sangat sesuai untuk penerapan dalam bentuk
mengontrol paparan luar, meski demikian alat pelindung diri ini bukan
ditujukan sebagai bentuk tunggal mengontrol paparan (Fielrantika & Dhera,
2017).
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Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pencegahan Dermatitis Pada
Nelayan Di Wilayah Teupin Pukat Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie
Jaya Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 6.8 di atas dapat dilihat bahwa nelayan
dengan pencegahan dermatitis kurang baik lebih tinggi pada yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 44,83%, dibandingkan dengan
yang mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 27,77%. Sedangkan nelayan
dengan pencegahan dermatitis baik lebih tinggi pada yang mendapatkan
dukungan keluarga sebanyak 72,73%, dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 55,17%. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p-value: 0,149 yang berarti Ha ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat tidak hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga
dengan pencegahan dermatitis.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yunitasari (2018),
menunjukkan bahwa nilai p value 0,001. Artinya tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan pencegahan penyakit.

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan terhadap
tiap-tiap anggota keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang
bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika
dibutuhkan (Friedman, Bowden, & Jones, 2010). Dukungan keluarga (family
support) juga sebagai informasi verbal/non verbal, saran, bantuan yang nyata
atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dalam hal ini
keluarga dengan subyek berupa kehadiran dan halhal yang dapat memberikan
keuntungan emosional berpengaruh pada tingah laku penerimanya.

KESIMPULAN
1. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
pencegahan dermatitis dengan nilai p value 0,004.
2. Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan
pencegahan dermatitis dengan nilai p value 0,001.
3. Tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pencegahan
penyakit dengan nilai p value 0,149.
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